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Obesitas dan berat badan berlebih memiliki dampak negatif padafungsi kognitif. Hal ini disebabkan oleh
adanyainflamasi sentral yang terjadi di otak. Latihan fisik yang sesuai dan efektif adalah salah satu solusi
untuk mencegah dampak negatif dari obesitas. High Intensity Interval Training (HIIT) merupakan jenis
olahraga efektif yang menggunakan intensitas tinggi dengan durasi yang singkat. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan pengaruh respon akut dan kronik dari HIIT terhadap fungsi kognitif yang ditinjau
dari kadar BDNF, Irisin, dan uji fungs kognitif (MoCA, Trail Making Test, N-Back). Penelitian ini
menggunakan uji eksperimental pada 15 laki |aki dewasa yang memiliki berat badan berlebih. Latihan HIIT
akan dilakukan selama 12 minggu dengan frekuensi 3 kali setiap minggu, kemudian akan dilakukan
pengambilan sampel darah dan uji fungsi kognitif pada minggu ke-1 dan minggu ke-12 latihan HIIT.
Terdapat respon akut HIIT pada minggu ke-12 terhadap fungsi kognitif pada uji TMT-A, TMT-B, N-Back,
serta terhadap peningkatan kadar irisin dan BDNF. Tidak terdapat respon kronik HIIT terhadap peningkatan
pada uji fungs kognitif, kadar irisin dan BDNF.

Obesity and overweight have a negative impact on cognitive function. Thisis caused by a central
inflammation that occursin the brain. Appropriate and effective physical exercise is one of the solutionsto
prevent the negative effects of obesity. High Intensity Interval Training (HIIT) is an effective type of
exercise that uses high intensity for a short duration. The purpose of this study is to assess the acute and
chronic effects of HII'T on cognitive function as measured by BDNF, Irisin, and cognitive function tests
(MoCA, Trail Making Test, N-Back). This study applied an experimental test on 15 overweight adult males.
HIIT exercises will be carried out for 12 weeks with afrequency of 3 times per week, then blood samples
and cognitive function tests will be carried out in the 1st and 12th weeks of HIIT training. There was an
acute HIIT response at week 12 to cognitive function on the TMT-A, TMT-B, N-Back tests, aswell asto
increased levels of irisin and BDNF. There was no chronic HIIT response to improvementsin cognitive
function tests, irisin levels and BDNF.
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